ABSTRAK

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses transformasi pengetahuan secara timbal balik antara
pengajar dan peserta ajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar dapat diukur dari keberhasilan
transformasi pengetahuan, khususnya dari guru ke siswa. Bagi siswa, keberhasilan ini dapat diukur
dari tingkat pemehamannya terhadap subyek yang dipelajari. Semakin berhasil suatu kegiatan belajar
mengajar, semakin faham seorang siswa terhadap pelajarannya, sehingga ia dapat mengerjakan setiap
tugas atau ujian yang diberikan, dengan demikian keberhasilan atau prestasi belajar ini dapat
tercermin pada nilai rapornya.

Dari 53 responden yang mengembalikan angket didapatkan data bahwa 22 (41,51%) siswa tergolong
memiliki keaktifan tinggi dengan prestasi belajar baik, 7 (13,12%) siswa tergolong memiliki
keaktifan tinggi dengan prestasi belajar kurang baik, 6 (11, 32%) siswa tergolong memiliki keaktifan
rendah dengan prestasi belajar baik, dan 18 (33,96%) siswa tergolong memiliki keaktifan rendah
dengan prestasi belajar kurang baik.

Berdasarkan data , terlihat kecenderungan siswa dengan tingkat keaktifan tinggi untuk memiliki
prestasi belajar yang baik. Disisi lain siswa dengan tingkat keaktifan rendah cenderung untuk
memiliki prestasi belajar yang kurang. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara keaktifan siswa
dan prestasi belajarnya. Hubungan antara keduanya telah diuji dengan tehnik koefisien korelasi phi.
Dengan memanfaatkan data diatas, diperoleh phi = 0,507. Nilai ini dapat dibandingkan dengan nilai
r pada taraf signifikansi 0,05 (0.273). Karena nilai phi hasil penelitian lebih besar dibanding nilai r
pada taraf signifikansi 0,05 (0,273) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara keaktifan siswa dan prestasi belajarnya.
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